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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan merupakan sebuah usaha yang meliputi pengetahuan, 
pengalaman, serta memahami situasi kehidupan untuk mengembangkan 
sumber daya manusia kearah yang lebih baik. Pendidikan pada dasarnya 
merupakan rancangan yang terpadu dalam proses kegiatan belajar mengajar 
baik di sekolah formal atau non-formal agar siswa dapat mengembangkan 
potensi dirirnya untuk memiliki nilai-nilai spiritual, kecerdasaan, perilaku 
yang baik, keterampilan, dan memiliki budi pekerti yang baik. Mudyaharjo 
(dalam Somarya dkk, 2010, hlm. 29) mengemukakan bahwa 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
dan atau latihan, yang berlangsung disekolah dan diluar sekolah 
sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat 
memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat 
dimana yang akan datang. 
 
Pendidikan Nasional merupakan sebuah dasar kemajuan bangsa untuk 
meningkatkan derajat dan martabat manusia sesuai dengan isi dan makna yang 
tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Pencapaian tujuan pendidikan 
nasional harus diterapkan oleh pemerintah secara optimal dan terorganisir 
dengan baik. 
Sekolah dasar merupakan lembaga formal yang dikelola dan diatur 
oleh pemerintah yang bergerak dibidang pendidikan. Pendidikan di sekolah 
dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. 
Sekolah dasar sering disebut sebagai dasar pondasi dari sebuah pendidikan 
atau pusat pendidikan. Pendidikan sekolah dasar memiliki tujuan yang sama 
dengan tujuan dari pendidikan nasional yaitu seperti yang tertuang dalam UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional.  
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Sekolah dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan yang 
menerapkan pendidikan jasmani sebagai mata pelajaran yang diajarkan pada 
siswa. Seperti yang kita ketahui, siswa sekolah dasar memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan jenjang pendidikan yang lain. Dimana dalam jenjang 
sekolah dasar, siswa terbiasa mempelajari sesuatu dengan cara bermain. 
Pendidikan jasmani juga merupakan kegiatan pembelajaran yang bersifat 
fleksibel, sehingga memungkinkan siswa untuk mempelajarinya dengan cara 
yang menyenangkan. 
Pendidikan jasmani merupakan sebuah wadah untuk mendidik siswa 
dalam mengembangkan fisik serta membentuk kepribadian yang baik. 
Mahendra (2009, hlm. 3) mengemukakan bahwa “pendidikan jasmani 
memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh atau mahluk total, bukan 
hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas mental dan 
fisiknya”. Sedangkan menurut Bucher (dalam Sukintaka, 1992, hlm. 10) 
berpendapat bahwa “pendidikan jasmani itu merupakan bagian dari proses 
pendidikan umum, yang bertujuan untuk mengembangkan jasmani, mental, 
emosi, dan sosial anak menjadi baik, dengan aktivitas jasmani sebagai 
wahananya”. Dengan kata lain, pendidikan jasmani adalah pembelajaran yang 
tidak hanya mengembangkan aktivitas fisik saja, melainkan mengembangkan 
aspek moral dan mentalnya. Oleh karena itu, pendidikan jasmani sangat 
penting diterapkan dalam proses pembelajaran. 
Pendidikan jasmani memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
dapat mengeksplorasikan dirinya melalui aktivitas fisik, bermain, dan 
berolahraga dengan dilakukan secara sistematis. Melalui pendidikan jasmani, 
diharapkan siswa mampu meningkatkan kebugaran jasmani, sportivitas, 
kerjasama, kreativitas, keterampilan gerak, dan mengembangkan aspek 
psikomotor, afektif, dan kognitif. 
Pada dasarnya, pendidikan jasmani yang diajarkan kepada siswa 
sekolah dasar memiliki tujuan khusus. Pendidikan jasmani bertujuan untuk 
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, kete rampilan 
berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan 
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moral, pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas 
jasmani yang direncanakan secara sistematis (CDC dkk, dalam Hanfi, 2012). 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Mahendra (2009, hlm. 19) bahwa tujuan 
pendidikan jasmani adalah “untuk meningkatkan kebugaran jasmani”.  
Dari pemaparan tujuan tersebut, pendidikan jasmani dilakukan untuk 
menciptakan siswa yang berkualitas dalam hal akademik, fisik, maupun sikap.  
Karena tingkat akademik yang tinggi didukung oleh fisik yang kuat dan sikap 
yang baik. Sehingga, guru pendidikan jasmani harus merencanakan proses 
pembelajaran secara matang dan sistematis. Dengan demikian, tujuan dari 
pendidikan jasmani dapat terlaksana dengan baik sesuai yang diharapkan. 
Pendidikan jasmani memiliki media atau alat untuk tercapainya suatu 
tujuan dari pendidikan jasmani itu sendiri, seperti: aktivitas permainan, 
aktivitas air, aktivitas senam, aktivitas ritmik, aktivitas pendidikan luar 
sekolah, dan kesehatan. Media atau alat yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dalam ruang lingkup aktivitas permainan. 
Permainan merupakan wahana yang membuat anak senang, gembira 
dan dilakukan tanpa ada paksaan. Rob dkk. (dalam Sukintaka, 1992, hlm. 7) 
mengatakan bahwa “bila seorang guru permainan menentukan dan menepati 
tujuan permainan, bahwa anak bermain untuk kesenangannya, para pemain 
akan bermain dengan senang, maka akan timbul realitas yang harmonis 
dengan ditandai adanya ketertiban dan keteraturan, akan timbul banyak situasi 
pedagogik”. Maka dari itu, guru pendidikan jasmani harus kreatif, inovatif, 
dan dapat memodifikasi alat serta bentuk permainan agar siswa dapat 
termotivasi dan membuat siswa merasa senang.  
Dalam kurikulum pendidikan jasmani, terdapat berbagai macam 
aktivitas permainan seperti: sepakbola, bola basket, bola voli, kasti, permainan 
tradisional, dan lain- lain. Dari berbagai aktivitas tersebut, permainan atau 
bermain memiliki tujuan yang sama dengan tujuan dari pendidikan jasmani.  
Salah satu permainan yang sering digunakan untuk kegiatan awal dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar yaitu permainan tradisional.  
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Permainan tradisional merupakan permainan yang tumbuh kembang 
dari kebiasaan masyarakat daerah yang mewarisi nilai filosofi budaya daerah 
tersebut. Permainan tradisional adalah bagian integral dari sebuah alat atau 
media dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Menurut Mahendra  
(2012, hlm. 3) “permainan tradisional adalah bentuk kegiatan permainan dan 
atau olahraga yang berkembang dari suatu kebiasaan masyarakat tertentu”.  
Dalam jenjang sekolah dasar, permainan tradisional diajarkan sebagai salah 
satu kegiatan olahraga yang banyak mengandung unsur gerak seperti 
kelincahaan, keseimbangan, kekuatan, ketangkasan dan nilai-nilai kognitif. 
Selain itu, permainan tradisional melatih siswa dalam kerjasama, sportivitas, 
kejujuran, dan nilai budi pekerti yang luhur. Permainan tradisional juga 
mengandung banyak manfaat tidak hanya untuk kegiatan pembelajaran di 
sekolah saja tetapi bisa sebagai pengisi waktu luang maupun sebagai hiburan.  
Permainan tradisional memiliki tujuan yang sama dengan tujuan dari 
pendidikan jasmani. Selain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 
permainan tradisional memiliki tujuan dalam meningkatkan nilai-nilai sosial 
yang kental akan budaya, sikap santun, sikap kerjasama, dan nilai-nilai budi 
pekerti.  
Pernyataan di atas mengindikasikan bahwa kesehatan dan kebugaran 
siswa yang baik akan mendorong siswa untuk berprestasi dalam hal akademik 
dan menjadikannya pribadi yang baik. Namun, berbagai tujuan pendidikan 
jasmani pada tingkat sekolah dasar yang dipaparkan diatas tidak sesuai dengan 
apa yang terjadi di lapangan. Pendidikan jasmani yang bertujuan 
meningkatkan kebugaran jasmani dan sikap siswa melalui berbagai aktivitas 
fisik, nyatanya belum bisa terlaksana dengan baik. Hal tersebut dibuktikan 
dengan: 
1. Kurang bersemangatnya siswa ketika melakukan proses 
pembelajaran yang membuat siswa tidak ingin melanjutkan 
pembelajaran berikutnya dengan ditandai fisik yang lemas dan 
lesu. Dari ciri tersebut menandakan bahwa tingkat kebugaran 
jasmani siswa sekolah dasar tergolong dalam kategori rendah.  
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2. Berkembangnya sifat individualis siswa yang ditandai dengan 
kurang pedulinya siswa dengan sesama teman. Saat ini, siswa lebih 
terbiasa menyelesaikan berbagai hal sendiri tanpa melibatkan 
orang lain. 
 
Kedua hal yang di paparkan diatas, menunjukan bahwa tujuan 
pendidikan jasmani pada siswa tingkat sekolah dasar masih belum bisa  
terlaksana. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang tepat agar pendidikan 
jasmani bisa meningkatkan kebugaran jasmani dan sikap siswa. Dalam hal ini, 
sikap yang akan ditingkatkan adalah kerjasama. Salah satu solusi untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani dan kerjasama siswa yaitu melalui 
permainan tradisional oray-orayan.  
Permainan tradisional oray-orayan merupakan permainan yang 
meyerupai gerakan seperti ular. Oray-orayan adalah salah satu permainan 
tradisional yang berasal dari daerah Jawa Barat. Permainan oray-orayan 
dimainkan oleh anak laki- laki dan perempuan dengan jumlah 7 sampai 20 
orang. Dalam permainan ini, semua pemain dibagi menjadi dua kelompok. 
Pada masing-masing kelompok ditunjuk satu orang yang menjadi kepala ular, 
kepala ular ini harus melindungi semua anggota kelompoknya supaya tidak 
ditangkap oleh kepala ular kelompok lain. Selain itu, permainan ini pula 
menuntut semua anggota kelompoknya tetap berada diposisi belakang kepala 
ular dan tidak boleh putus. Dari tahapan permainan oray-orayan tersebut, 
dapat dilihat bahwa permainan tersebut mampu melatih kerjasama antar 
sesama siswa dan kebugaran jasmani yang dimiliki siswa. Dengan pembinaan 
yang baik terhadap aktivitas fisik, diharapkan permainan oray-orayan ini dapat 
mendukung siswa untuk menerima aktivitas apapun dengan penuh semangat 
tanpa merasakan kelelahan yang berarti serta menjalin aktivitas sosial yang 
baik dengan sesama siswa. 
Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk menyusun 
sebuah penelitian tentang kebugaran jasmani dan kerjasama siswa sekolah 
dasar melalui penerapan permainan tradisional oray-orayan. Penelitian ini 
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berjudul “Penerapan permainan oray-orayan untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani dan pengembangan nilai kerjasama pada siswa di sekolah dasar”. 
 
 
 
 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut. 
1. Apakah permainan oray-orayan dapat meningkatkan kebugaran 
jasmani pada siswa di sekolah dasar? 
2. Apakah permainan oray-orayan dapat meningkatkan kerjasama pada 
siswa di sekolah dasar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, didapat 
beberapa tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui peningkatan kebugaran jasmani siswa di sekolah 
dasar melalui permainan tradisional oray-orayan. 
2. Untuk mengetahui peningkatan kerjasama siswa di sekolah dasar 
melalui pengajaran permainan tradisional oray-orayan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Dari segi teoritis 
Penelitian ini diharapkan menguatkan teori-teori yang sudah ada serta 
dapat memberikan kajian yang signifikan dalam peningkatan 
kebugaran jasmani dan kerjsama melalui permainan tradisional oray-
orayan.   
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2. Dari segi praktik 
Penelitian ini diharapkan memberikan pembelajaran alternatif yang 
dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran penjas untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani dan kerjasama siswa. 
 
 
 
3. Dari segi isu 
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai permainan 
oray-orayan terhadap peningkatan kebugaran jasmani dan kerjasama 
siswa. 
 
E. Stuktur Organisasi Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu bab I pendahuluan, bab II kajian 
pustaka, bab III metode penelitian, bab IV temuan dan pembahasan, serta bab 
V simpulan, implikasi, dan saran. Bab I berisi gambaran umum mengenai 
penelitian yang dilaksanakan. Bagian ini terdiri dari latar belakang penelitian, 
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 
stuktur organisasi skripsi. Bab II berisi konteks yang jelas terhadap 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian, yaitu pendidikan jasmani, 
hakikat bermain, permainan tradisional, permainan oray-orayan, kebugaran 
jasmani, kerjasama, kaitan antara permainan oray-orayan dengan kebugaran 
jasmani dan kerjasama. Bab III memaparkan metode penelitian, desain 
penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan 
analisis data. Bab IV berisi temuan beserta pembahasannya berdasarkan hasil 
pengolahan data serta analisis data. Bab V memaparkan simpulan, implikasi, 
dan rekomendasi. Dan bagian terakhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-
lampiran yang berkaitan dengan isi laporan. 
